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ABSTRAK 
Untuk mengetahui area blank spot di Sungai Ambawang lebih tepatnya di sepanjang Jalan Tran Kalimantan 
Sungai Ambawang. maka dilakukan identifikasi area balnk spot dengan metode drive test untuk mengukur kualitas 
sinyal. menggunakan aplikasi G-NetTrack Lite berdasarkan parameter yaitu dengan KPI(Key Performance Indicator). 
Hasil penelitian telah diketahui nilai dari tinggi RSCP (Reference Signal Code Power) dengan drive test dengan 3 
provider yaitu : telkomsel, indosat, dan H3I. yaitu :1.  Pada provider telkomsel dengan katagori sinyal yaitu: 1.(Sangat 
Baik) = 132 titik pada desa antara lain : korek 2.(Baik) = 108 titik. pada desa antara lain : Durian. 3.( Cukup Baik) = 
56 titik. pada desa antara lain : Durian, Jawa Tengah dan Korek. 4.( Hampir Baik) 63 titik Pada desa antara lain :  
Durian. 5.(Hampir Baik) = 428  titik. pada desa antara lain : Sungai Ambawang Kuala, dan Korek. 6.(Tidak Baik) = 
348 titik.  pada desa antara lain : Jawa Tengah Sungai Ambawang Kuala  Teluk Belukang. 7.(Sangat Tidak Baik) 3811 
titik pada desa antara lain :  Korek, Linga, Pancaroba, Jawa Tengah, Sungai Ambawang Kuala, Durian, dan  Teluk 
Belukang. 2. Pada provider indosat dengan katagori sinyal yaitu: 1.(Sangat Baik) = 113 titik.  Pada Durian, Sungai 
Ambawang Kuala, Jawa Tengah, Korek, Pancaroba dan Teluk Belukang. 2.(Baik) = 51 titik. pada desa antara lain 
Durian, Sungai Ambawang Kuala, Jawa Tengah, Korek, Desa Pancaroba dan Teluk Belukang. 3.(Cukup Baik) = 133 
titik. pada desa antara lain : Durian,  Sungai Ambawang Kuala,  Jawa Tengah, Korek, Pancaroba dan  Teluk Belukang. 
4.(Hampir Baik) = 134 titik. pada desa antara lain : Durian, Sungai Ambawang Kuala, Desa Jawa Tengah,  Korek,  
Linga, Pancaroba dan Teluk Belukang. 5.(Hampir Baik) = 134 titik pada desa antara lain : Durian,  Sungai Ambawang 
Kuala, Jawa Tengah,  Korek,  Linga,   Pancaroba  Teluk Belukang. 6.(Tidak Baik) = 336 titik.  pada desa antara lain : 
Durian,  Sungai Ambawang Kuala,  Jawa Tengah,  Korek, Pancaroba dan  Teluk Belukang. 7.(Sangat Tidak Baik) 
3425 titik pada desa antara lain : Durian, Sungai Ambawang Kuala, Jawa Tengah,  Korek,  Linga,  Pancaroba dan  
Teluk Belukang. 3. Pada provider H3I dengan katagori sinyal yaitu: 1.(Sangat Baik) = 23 titik.  pada desa antara lain : 
Jawa Tengah. 2.(Baik) = 23titik. pada desa antara lain : Jawa Tengah. 3.(Tidak Baik) = 498 titik. pada desa antara lain 
: Teluk Belukang. 4.(Sangat Tidak Baik) 4586 titik. Pada desa antara lain :  Korek, Linga, Pancaroba, Jawa Tengah, 
Sungai Ambawang Kuala, Durian, dan  Teluk Belukang. Identifikasi sebaran Blank Spot Area jaringan GSM di 
beberapa ruas Jalan Kecamatan Sungai Ambawang menunjukan bahwa semakin jauh jarak pengukuran dari suatu BTS 
dengan metode drive test maka hasil yang di peroleh menunjukan nilai semakin kecil, dengan katagori sangat tidak 
baik 
 





1. Latar Belakang 
Meningkatnya perkembangan sarana 
telekomunikasi khususnya telepon seluler  dikarenakan 
telepon seluler dapat digunakan untuk berkomunikasi 
tanpa menggunakan kabel  dan tidak terbatas oleh 
ruang, sehingga komunikasi dapat dilakukan di 
manapun. Jumlah pelanggan telepon seluler yang kian 
meningkat menyebabkan munculnya berbagai 
perusahaan jasa telekomunikasi seluler. Beberapa 
perusahaan jasa telekomunikasi seluler GSM (Global 
System of Mobile Communication) seperti PT. 
Telkomsel,  PT. Indosat Satelindo, dan PT. H3I 
(Hutchison 3 Indonesia) bersaing semakin ketat dalam 
meningkatkan mutu pelayanan untuk menarik 
konsumen di  wilayah perkotaan maupun daerah-daerah  
terpencil, sehingga konsumen akan  menggunakan 
provider tersebut guna  mendukung penggunaan 
telepon seluler.  
Dalam upaya peningkatan mutu pelayanan, 
maka para provider mendirikan stasiun induk (Base 
Station), atau yang sering disebut dengan BTS (Base 
Transceiver Station). BTS merupakan antena atau 
pemancar yang menerima dan meneruskan sinyal dari 
operator telepon seluler ke pelanggan atau sebaliknya. 
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika 
No. 2 Tahun 2008  tentang Pedoman Pembangunan dan  
Penggunaan Menara Bersama Telekomunikasi 
menyebutkan bahwa demi efisiensi dan  efektifitas 
ruang, maka menara harus digunakan  secara bersama 
dengan tetap memperhatikan  kesinambungan 
pertumbuhan industri  telekomunikasi. Berdasarkan 
peraturan tersebut,  sejak tahun 2008 setiap BTS yang 
akan  digunakan oleh para provider harus digunakan  
secara bersama.  Ketersediaan jumlah serta lokasi  
penempatan BTS haruslah efektif dan sesuai  dengan 
kondisi daerah layanan, karena hal ini  mempengaruhi 
kapasitas dan kualitas jaringan  yang diterima oleh 
pengguna jasa telepon  seluler.  
Ketersediaan jumlah serta lokasi penempatan 
BTS haruslah efektif dan sesuai dengan kondisi daerah 
layanan, karena hal ini mempengaruhi kapasitas dan 
kualitas jaringan yang diterima oleh pengguna jasa 
telepon seluler. Hal-hal yang menyebabkan kualitas 
jaringan baik dan tidak baik salah satunya ialah Keadaan 
geografis. Keadaan geografis Kabupaten Kubu Raya, 
khususnya Kecamatan Sungai Ambawang, yang 
beragam menyebabkan terdapat beberapa desa dan di 
beberapa ruas jalan Trans Kalimantan Sungai 
Ambawang yang tidak terlayani sinyal dengan baik. Jika 
tidak ada layanan telekomunikasi dengan sangat baik 
atau sangat tidak baik/area blank spot. sehingga 
menyebabkan pelanggan telekomunikasi sulit untuk 
memberikan informasi dan juga melakukan komunikasi 
karena adanya blank spot area. 
 Di era pandemi covid-19 mengharuskan 
banyaknya mahasiswa/i maupun siswa/i untuk 
melakukan aktifitas belajar online. Sehingga hasil 
penelitian ini diharapkan pihak perusahaan/penyedia jasa 
telekomunikasi atau provider dapat memperbaiki 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. 
Oleh karena itu peneliti ingin membahas identifikasi 
blank spot area. Dengan menggunakan metode Drive 
Test. Metode Drive Test terdiri dari dua pengukuran yang 
umum yaitu Statik dan Mobility. 
Pengetesan Statik adalah pengetesan yang 
dilakukan pada posisi diam.  Sedangkan Pengetesan 
mobility adalah pengetesan dengan bergerak. pada 
umumnya bergerak mengelilingi site untuk melihat intra 
cell handover atau bergerak ke arah neighbour untuk 
mengamati handover ke cell neighbour. Secara umum 
tujuan drive test adalah untuk mengumpulkan informasi. 
Penelitian ini akan mengunakan metode Drive 
Test mobility yang akan di lakukan di Sepanjang Jala 
Trans Kalimantan Kecamatan Sungai Ambawang 
Dengan Mengunakan  3 provider yaitu Telkomsel, 
Indosat dan H3I. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
Berbagai penelitian tentang blank spot telah 
banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya penelitian 
yang berjudul  
Kenny Pratama Putra (2013) “Analisis 
Performance Jaringan 2G Global System For Mobile 
Comunication (GSM) Frekuensi 900 MHz Dan 1800 
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MHz Berdasarkan Data Drive Test Di PT. Telkomsel 
Padang” penelitian ini menjelaskan tentang 
performance jaringan GSM yang dipantau dari data 
drive test dengan parameter berdasarkan receive signal 
level (rx level), receive signal quality (rx qual) dan 
speech quality index (SQI). 
R. A. E. Virgana (2018) “Membangun 
Awareness Kesenjangan Telekomunikasi Pedesaan di 
Jawa Barat Dengan GIS Analysis for ICT Blank Spot 
Area menuju Jabar Cyber Province” Penelitian Ini  
Membahas  tentang menggunakan intersect 
geoprocessing GIS (Geographic Information Systems) 
pada ICT Blank Spot Area peta spasial Jawa Barat yang 
belum tercover dalam hal ini perangkat komunikasi. 
Ersa Cucun Alfindo (2018) “Peningkatan 
Kinerja Jaringan LTE Dengan Metode Physical Tuning 
Di Lingkungan. Kampus Terpadu Universitas Islam 
Indonesia” Penelitian ini bertujuan Untuk 
meningkatkan kinerja pada sebuah jaringan. melakukan 
physical tuning yang berupa mechanical tilting dan 
electrical tilting. 
Bayu Devanda Putra  (2019) “Pengembangan 
Jaringan LTE Pada Daerah Blank Spot Menggunakan 
Propagasi Cost-231 Di Kabupaten Aceh Besar (Studi 
Kasus Kecamatan Leupung Dan Kecamatan Lhoknga) 
“penelitian ini membahas tentang pengembangan 
jaringan LTE pada daerah blank spot menggunakan 
propagasi Cost-231 di kabupaten aceh besar dengan 
mengambil studi kasus pada kecamatan leupung dan 
kecamatan lhoknga.   
 
3.  METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan bagian yang 
menjelaskan prosedur yang akan dilakukan dalam 
penelitian yang berkaitan dengan identifikasi area 
blank spot komunikasi. Di Kecamatan Sungai 
Ambawang. Khusus Nya Pada Ruas Jalan Trans 
Kalimantan Ambawang. 
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian. 
Tabel1 Jarak Desa Ke Kota Di Kecamatan Sungai 
Ambawang 2019. 
 
Persiapan yang dilakukan sebelum drive test selanjutnya 
adalah aplikasi G-Nettrack Lite yang telah di install pada 
Handphone. Berikut ini adalah tampilan dari aplikasi G-
Nettrack Lite. 
 Pengukuran Data Drive Test 
         Setelah persiapan drive test selesai, langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengukuran untuk 
mendapatkan daya terima dari BTS ke handphone 
dengan menggunakan aplikasi GNettrack Lite. 
Pengambilan data ini dilakukan sesuai dengan rute yang 
telah ditentukan sebelumnya. Berikut skenario 
pengambilan data Drive Test Standar pengukuran yang 
digunakan setiap provider memiliki penggukuranya 
berbeda-beda. Pada penelitian ini penulis mengambil 








Tabel 2. Standar Pengukuran RSCP H3i 
 
Sumber data : H3I 
 Pemetaan 
         Hasil dari pengumpulan data akan di lanjut kan 
dengan membuat pemetaan untuk area blank spot. 
Dalam melakulan pemetaan ini penulis akan 
menggunakan Software ARCGI       
 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Sungai 
Ambawang. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1)     Hasil Penelitian Lokasi Pengukuran 
 Pada bab ini akan menjelaskan hasil pengukuran drive 
test menggunakan aplikasi G-Nettrack Lite  dan analisis 
hasil data. yang sesuai dengan karakteristik Kota 
Sungai Ambawang. Untuk mendapatkan hasil analisis 
data, dibutuhkan daya terima dari BTS ke handphone. 








1 Durian 4,0 - 
2 Pancaroba 25,0 - 
3 Lingga 21,0 - 
4 Korek 14,7 - 





7 Teluk Bakung 49,3 - 
 
Hasil Penggukuran Drive Test 
 
  Gambar 3. Hasil Pengukuran RSCP 3 Provider. 
2) Pengolahan Data Drive Test Dan Pemetaan 
     Hasil Data GPS Drive Test  
Hasil Penelitian yang dilakukan di Jalan Trans 
Kalimantan Sungai Ambawang Memiliki beragam nilai 
level dBm yang muncul sehinga bisa dikatagorikan 




Gambar 4  Pemetaan Drive Test Telkomsel. 
 Telkomsel 
 
1. Sangat Baik = 132 titik yaitu pada Desa Korek. 
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H3i 23 23 498 4586
indosat 113 51 133 134 255 336 3425
telkomsel 132 108 56 63 428 348 3811
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3. Cukup Baik = 56 titik yaitu pada Desa Durian, 
Desa Jawa Tengah Dan Desa Korek. 
4. Hampir Baik = 63 titik yaitu pada Desa 
Durian. 
5. Kurang Baik = 428 titik yaitu pada Desa 
Sungai Ambawang Kuala  Desa Korek. 
6. Tidak Baik = 348 titik yaitu padaDesa Jawa 
Tengah Desa Sungai Ambawang Kuala  Desa 
Teluk Belukang. 
7. Sangat Tidak Baik = 3811 titik yaitu pada Desa 
Korek, Desa Linga, Desa Pancaroba, Desa 
Jawa Tengah, Desa Sungai Ambawang Kuala, 
Desa Durian, Dan  Desa Teluk Belukang. 
 Indosat  
 
Gambar 5  Pemetaan Drive Test Indosat 
 Indosat 
 
1 Sangat Baik = 113 titik yaitu Pada Desa 
Durian, Desa Sungai Ambawang Kuala, Desa 
Jawa Tengah, Desa Korek, Desa Desa 
Pancaroba Dan Desa Teluk Belukang. 
2 Baik = 51 titik yaitu pada Desa Durian, Desa 
Sungai Ambawang Kuala, Desa Jawa Tengah, 
Desa Korek, Desa Desa Pancaroba Dan Desa 
Teluk Belukang. 
3 Cukup Baik = 133 titik yaitu pada Desa Durian, 
Desa Sungai Ambawang Kuala, Desa Jawa 
Tengah, Desa Korek, Desa Desa Pancaroba Dan 
Desa Teluk Belukang. 
4 Hampir Baik = 134 titik yaitu pada Desa Durian, 
Desa Sungai Ambawang Kuala, Desa Jawa 
Tengah, Desa Korek, Desa Linga, Desa Desa 
Pancaroba Dan Desa Teluk Belukang. 
5 kurang baik = 255 titik yaitu pada Desa Durian, 
Desa Sungai Ambawang Kuala, Desa Jawa 
Tengah, Desa Korek, Desa Desa Pancaroba Dan 
Desa Teluk Belukang. 
6. tidak baik = 336 titik yaitu pada Desa Durian, 
Desa Sungai Ambawang Kuala, Desa Jawa 
Tengah, Desa Korek, Desa Desa Pancaroba Dan 
Desa Teluk Belukang. 
7. Sangat Tidak Baik 3425 titik yaitu pada Desa 
Durian, Desa Sungai Ambawang Kuala, Desa 
Jawa Tengah, Desa Korek, Desa Linga, Desa 
Desa Pancaroba Dan Desa Teluk Belukang. 
 
 Hutchison 3 Indonesia 
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1. Sangat Baik = 23 titik yaitu pada Desa Jawa 
Tengah. 
2. Baik = 23 titik yaitu pada Desa Jawa Tengah. 
3. Cukup Baik = 0. 
4. Hampir Baik = 0. 
5. Kurang Baik = 0. 
6. Tidak Baik = 498 titik yaitu pada Desa Teluk 
Belukang.  
7. Sangat Tidak Baik 4586 titik yaitu Pada Desa 





Berdasarkan hasil analisis hasil drive test area blank 
spot, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut 
: 
1. Hasil pengolahan data identifikasi 
mengunakan metode mobility di Kecamatan 
Sungai Ambawang khusus nya di Sepanjang 
Jalan Trans Kalimantan dengan Panjang jalan 
64,5 km. yang melintasi 7 desa diantaranya 
yaitu :Durian. Pancaroba. Lingga. Korek. Jawa 
Tengah. SungaI 
2.  Dari hasil pengukuran kualitas sinyal 
mengunakan metode drive test dengan 
software G-Nettrack Lite, maka mendapat 2 
data berupa hasil Drive Test dan data maps. 
sehingga data di olah dan dijadikan pemetaan 
untuk mengetahui daerah mana saja yang 
terkena area blank spot. 
3. Identifikasi sebaran Blank Spot Area jaringan 
GSM di beberapa ruas Jalan Kecamatan 
Sungai Ambawang menunjukan bahwa 
semakin jauh jarak pengukuran dari suatu BTS 
dengan metode drive test maka hasil yang di  
peroleh menunjukan nilai semakin kecil, 
dengan katagori sangat tidak baik. 
2.      saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan dan perbaikan dalam skripsi ini adalah : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 
hal mengoptimasi jaringan drive test agar 
menghasilkan kualitas sinyal jaringan yang 
lebih baik. 
2. Diperlukan pengecekan pada alat-alat 
komunikasi yang digunakan di BTS dan 
perawatan agar  pelanggan setiap provaider bisa 
bertahan lebih lama. 
3. Dari hasil data drive test dan juga pemetaan 
maka terlihat daerah area blank spot sehinga 
BTS di daerah tersebut perlu ditingkatkan lagi 
kualitas sinyalnya. 
4. Jika dalam suatu wilayah atau perdesaan 
terdapat area bank spot maka sebaik nya di lihat 
dengan cara diambil data drive test sehinga data 
tersebut di ajukan ke provider atau pemerintah 
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To find out the blank spot area on the Ambawang River, more precisely along Jalan Tran Kalimantan, the 
Ambawang River. then identify the balnk spot area using the drive test method to measure signal quality. using the G-
NetTrack Lite application based on parameters, namely the KPI (Key Performance Indicator). KPI of PT. H3I. namely: 
with 7 categories and 7 standard colors, namely: 1. dark green = very good 2. Green = good. 3. Blue = good enough. 
4. Purple = almost good. 5. Yellow = = not good. 6. Pink = not good. 7. Red = not very good. The results showed that 
the value of the RSCP (Reference Signal Code Power) high by a drive test with 3 providers, namely: Telkomsel, Indosat, 
and H3I. 1. In the Telkomsel provider with the signal categories, namely: 1. (Very Good) = 132 points in the village, 
among others: matches 2. (Good) = 108 points. in the village, among others: Durian. 3. (Good Enough) = 56 dots. in 
villages, among others: Durian, Central Java and Korek. 4. (Almost good) 63 points in the village, among others: 
Durian. 5. (Almost Good) = 428 dots. in villages, among others: Sungai Ambawang Kuala, and Korek. 6. (Not Good) 
= 348 dots. in villages, among others: Central Java Sungai Ambawang Kuala Teluk Belukang. 7. (Very Not Good) 
3811 points in the village, among others: Korek, Linga, Pancaroba, Central Java, Sungai Ambawang Kuala, Durian, 
and Teluk Belukang. 2. In the indosat provider with the following signal categories: 1. (Very Good) = 113 points. In 
Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central Java, Korek, Pancaroba and Teluk Belukang. 2. (Good) = 51 points. in 
villages including Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central Java, Korek, Pancaroba Village and Teluk Belukang. 3. 
(Fairly Good) = 133 points. in the villages include: Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central Java, Korek, Pancaroba 
and Teluk Belukang. 4. (Almost Good) = 134 points. in the villages include: Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central 
Java Village, Korek, Linga, Pancaroba and Teluk Belukang. 5. (Almost Good) = 134 points in the village among 
others: Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central Java, Korek, Linga, Pancaroba Teluk Belukang. 6. (Bad) = 336 
points. in the villages include: Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central Java, Korek, Pancaroba and Teluk Belukang. 
7. (Very Bad) 3425 points in the village among others: Durian, Sungai Ambawang Kuala, Central Java, Korek, Linga, 
Pancaroba and Teluk Belukang. 3. At the H3I provider the signal categories are: 1. (Very Good) = 23 points. in 
villages, among others: Central Java. 2. (Good) = 23 points. in villages, among others: Central Java. 3. (Not Good) 
= 498 dots. in villages, among others: Teluk Belukang. 4. (Very Bad) 4586 dots. In the villages, among others: Korek, 
Linga, Pancaroba, Central Java, Sungai Ambawang Kuala, Durian, and Teluk Belukang. Identification of the GSM 
network Blank Spot Area distribution in several sections of Jalan Sungai Ambawang District shows that the farther the 
measurement distance from a BTS using the drive test method, the results obtained show the smaller the value, with 
very bad category. 
 
Keywords: Blankspot area, KPI H3I standard, Drive Test, RSCP, Mobility. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
